
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Prosedur pelaksanaan perjanjian antara bank Mandiri dengan 

Bendahara gaji dalam melakukan pemotongan gaji ASN SMAN 15 

untuk pembayaran pinjaman bank sudah dilakukan sesuai hukum yaitu 

perjanjian kerjasama yang dilakukan oleh pihak bank mandiri dengan 

SMAN 15 tertanggal 10 Juni 2013. Proses pengajuan pinjaman 

terhadap para ASN di SMAN 15 cukup dengan mengisi formulir 

pengajuan pinjaman yang disertai surat keterangan persetujuan dari 

Kepala Sekolah beserta surat keterangan untuk bersedia memotong 

gaji dari bendahara setelah adanya surat kuasa dari calon debitur 

kepada bendahara untuk bersedia dipotong gaji untuk melakukan 

pembayaran pinjaman pada pihak bank. Setelah semua hal tersebut 

dilaksanakan oleh calon debitur ASN SMA 15 maka formulir tersebut 

diserahkan oleh bendahara kepada pihak bank yang akan diproses oleh 

pihak bank dalam waktu 14 hari kerja, apabila permohonan kredit 

tersebut disetujui oleh pihak bank  maka bank akan menerbitkan surat 

persetujuan kredit dengan berbagai ketentuan dari pihak bank yang 

harus disetujui dan dipahami oleh calon debitur diatas materai, dari 

surat persetujuan kredit tersebut maka bank akan mengeluarkan surat 

perjanjian kredit yang ditandatangi oleh debitur dihadapan notaris yang 

sudah ditunjuk oleh pihak bank. Saat selanjutnya pinjaman akan cair 



 

 

melalui rekening bank yang sudah dibuka terlebih dahulu oleh debitur. 

Untuk pembayaran pinjaman selanjutnya maka sesuai dengan bunyi 

Pasal 6 perjanjian kerjasama antara Bank Mandiri dengan SMAN 15 

akan dilakukan pemotongan oleh bendahara SMAN 15 dan lansung 

diserahkan pada bank mandiri satu hari setelah ASN / debitur 

menerima gaji atau selambat-lambatnya tanggal 5 setelah ASN 

memperoleh gaji. 

2. Hambatan-hambatan yang terjadi selama pelaksanaan pemotongan gaji 

oleh bendahara terhadap gaji ASN SMAN 15 adalah pada saat 

bendahara gaji SMAN 15 dikarenakan sakit tidak sempat 

melaksanakan tugasnya untuk meng-input semua hutang piutang ASN 

yang harus dipotong sebelum dikeluarkan gaji bersih ASN tersebut 

oleh pihak Bank Nagari. Kelalaian yang dilakukan oleh pihak 

bendahara tersebut berimbas terhadap keterlambatan bendahara dalam 

penyetoran uang pinjaman ke pihak bank Mandiri. Sehingga menurut 

Pasal 3 butir 9 diberlakukan denda keterlambatan sebesar 2%, tentu 

saja hal ini sangat merugikan pihak ASN dikarenakan selama ini pihak 

ASN SMAN 15 tidak pernah mengecek buku tabungan dan buku 

besar/buku pengeluran bendahara maka hal ini luput dari kritikan dan 

protes dari para debitur/ASN SMAN 15. Hal ini penulis peroleh dari 

hasi wawancara dengan bendahara gaji lama SMAN 15 yang sudah 

mulai lagi aktif bekerja setelah lebih kurang  1 tahun mengalami sakit 



 

 

akibat tabrakan sepeda motor yang dikendarainya pada saat pulang 

kerja.  

B. SARAN 

1. Bank Mandiri dalam menyalurkan pinjaman kredit kepada para ASN 

di SMAN 15 Padang diharapkan dapat memberikan pinjaman yang 

bunganya ringan dan provisi yang tidak besar, karena selama ini 

walaupun Bank Mandiri termasuk yang memberikan bunga yang 

ringan bagi masyarakat tetapi kami para ASN SMAN 15 padang 

adalah para pendidik anak bangsa yang harusnya diberi priopritas oleh 

bank Mandiri, karena kami juga memberikan kontribusi yang besar 

untuk pembangunan bangsa. Dengan adanya prioritas pinjaman ringan 

dan pemberian reword bagi para ASN SMAN 15 dipastikan seluruh 

ASN SMAN 15 yang berjumlah 57 orang tersebut akan beralih 

melakukan pinjaman pada bank mandiri. 

2. Pemotongan pinjaman melalui bendahara sebaiknya dihapuskan oleh 

pihak bank Mandiri, dan dikembalikan kepada para debitur untuk 

menyerahkan lansung atau mengantarkan ke bank mandiri langsung 

cicilan pinjaman mereka. Hal ini lebih terdata dan tidak merugikan 

pihak bank maupun para debitur yang selama ini dikumpulkan oleh 

bendahara dan dijemput oleh pihak bank. Dan pihak bank pun tidak 

perlu mengeluarkan uang ektra sebagai pembayaran fee bendahara. 

Dan para debitur pun mengetahui secara pasti angsuran pinjaman 

mereka, walaupun ada keterlambatan tidak ditanggung secara bersama 



 

 

oleh para ASN melainkan cukup ditanggung oleh debitur  yang 

terlambat saja. Bank mandiri dalam memberlakukan angsuran 

pinjaman terhadap para nasabahnya di SMAN 15 diharapkan setiap 

tahunnya memberikan bunga ringan ( ada perobahan suku bunga). 

Sebab sesuai bunyi Pasal 3 butir 6  PKS No 1667 disebutkan bahwa 

bank Mandiri memberikan ketentuan tentang angsuran kredit untuk 

setiap bulan besarnya tetap terdiri dari angsuran pokok dan bunga. Hal 

ini terlalu berat bagi para ASN SMAN 15 yang mana mereka dalam 

mengambil pinjaman sampai pada tenor 120 bulan, tentu saja kalau 

bersifat tetap maka para debitur ASN SMAN 15 akan membayar 

pinjaman sampai 3 x lipat dari jumlah pinjaman awal. Andaikata ada 

keringanan setiap tahunnya dari pihak bank Mandiri sampai habisnya 

masa pinjaman tentu tidak akan terlalu memberatkan para ASN di 

SMAN 15 Padang. Karena bagaimanapun kami para pendidik anak 

bangsa yang hanya berpenghasilan pas-pasan tidak akan mungkin 

mampu memenuhi kebutuhan hidup akan rumah dan kenderaan apabila 

tidak disokong dengan melakukan pinjaman kredit kepada bank. 

 


